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ABSTRAK

KORELASI ANTARA MANAJEMEN KONFLIK DENGAN PRESTASI
KERJA KARYAWAN BMT BINA DHUAFA® BERINGHARJO
YOGYAKARTA

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan dan konflik mudah
timbul dalam hubungan antar kelompok maupun antar individu. Konflik
merupakan salah satu wujud interaksi dari individu dengan individu, individu
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik itu antar organisasi. Yang
tujuannya berbeda atau bahkan berlawanan. Konflik yang terjadi dapat
menimbulkan dua akibat vaitu konflik yang menguntungkan dan konflik yang
merugikan.

Dalam Islam, jika konflik telah terjadi, maka seorang manajer harus
melakukan Js/zh Islah baru dilakukan secara baik jika kedua belah pihak ynag
berkonflik memiliki sikap yang saling menghargai dan saling memandang bahwa
konflik itudapat diselesaikan.Dalam melakukan Islah, semua pihak harus memiliki
cita-cita dan niat yang sama.

Prestasi kerja yang ditunjukkan karyawan akan berbeda ketika terjadi
konflik dibandingkan dengan tidak ada konflik. Dalam suatu organisasi,
pemimpin perlu juga mengembangkan persepsinyabahwa konflik suatu saat perlu
dipandang sebagaisesuatu hal yang diinginkan untuk tyjuan dalam suatu
organisasinya dalam rangka membuat variasi iKlim menuju pada peningkatan
produktifitas. _

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan hubungan
antara manajemen konflik dengan prestasi kerja karyawan BMT Bina duafa’
Beringharjo. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, dengan menggunakan
sumber data primer dan sekunder yang dikimpulkan melalui angket, wawancara
dan observasi. Adapun lokasi penelitiannya adalah BMT bina Dhuafa
Beringharjo Yogyakarta. Dalam menganalisis fdata dilakukan secara kuantitatif
dengan tehnik correlation yang akan diperkuat dan diperjelas dengan analisis
kualitatif.

Hasil penelitian berkesimpulan bahwa berdasarkan analisis kuantitatif
yang dilakukan, manajemen konflik mempunyai hubungan yang positif dengan
prestasi kerja karyawan BMT Beringharjo, dengan r 0,896. Dan berdasarkan uji t
diperoleh t hitung 11,236 > 2,042 (1 tabel). Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen konflik mempunyai hubungan secara positif dan signifikan dengan
prestasi kerja karyawan.Sedangkan nilai koefisien determinasi adalah 0,803 yang
berarti sumbangan efektif manajemen konflik sebesar 80,3% terhadap prestast
kerja karyawan. Sumbangan sebesar ini menandakan manajemen konflik
bukanlah satu-satunya faktor yang berhubungan dengan prestasi kerja karyawan,
tetapi masih ada faktor-faktor intern maupun ekstern lain yang berhubungan
dengannya.
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S AY  ditulis al-Quran
!l ditulis al-Qivas
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AZa Jal ditulis ak!l as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karvawan sebagai makhluk sosial mempunyai sifat, keinginan. sikap,
kepribadian dan minat (Jnferesi) seria tujuan yang berbeda-beda. Kondist seperti 1ni
selalu terjadi dalam kehidupan suatu organisasi. Komunikasi antar karyawan, atau
karvawan dengan pimpinan merupakan media untuk bekenja sama dalam rangka
mencapal tujuan organisasi, meskipun terdapat perbadaan kepentingan di antara
individu tersebut. Kepentingan yang berbeda ini akan memicu terjadinya konflik.
Konflik merupakan salah satu wujud dari interaksi dari individu dengan individu,
kelompok atau antar organisasi, yang wjuannva berbeda atau bahkan berlawanan,
sehingga orang lain yang tidak sejalan dengan twjuan tersebut dianggap sebagai
pengganggu yang potensial terhadap pencapaian tujuan.

Di samping itu, konflik bisa terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan lain
antara mereka (karyawan). Salah satunya adalah adanya ketidaksesuaian tujuan dart
anggota organisasi, maksudnya bahwa antara dua atau lebih karyawan yang
merupakan anggota dari sebuah organisasi mengalami ketidaksesuaian atau
ketidakcocokan di antara mereka, karena masing-masing karyawan mempunyat pola
pikir yang berbeda-beda dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan dan konflik mudah timbul

dalam hubungan antar kelompok karena berbagai faktor seperti perbedaan sasaran,



sistern nilai, upaya dan kepentingan. Kiranya relevan untuk memperhatikax{ bahwa
segi-segi tertentu dari. konflik dapat segera dikenali bahkan V‘mungkin sengaja
ditimbulkan,' sedangkan yang lain mungkin tidak dapat dikenali dan timbulnya pun
tidak disengaja. Artinya, saling ketergantungan dalam menjalankan fungsi masing-
masing dapat menjadi salah satu sumber potensial timbulnya konflik.

Selain itu, pada kenyataannya dalam organisasi secara struktur kelembagaan
pasti terdapat perbedaan posist dan kewenangan yaitu adanya seorang yang
berkedudukan sebagai pemimpin dan yang lainnya sebagai bawahan. Selain 1tu
adanya perbedaan tujuan, nilai atau persepsi antara karyawan deﬂgan organisasi dapat
menjadi penyebab konflik. Misalnya untuk seorang karyawan, tujuan dia bekerja
untuk memperoleh upah, sedangkan untuk organisasi memperkerjakan seorang
karyawan bertujuan untuk memperoleh produk atau jasa yang memuaskan.

Konflik ini akan terus berkembang, ketika pihak yang berkonflik tidak
mampu lagi mengendalikan interesnya, apalagi dengan munculnya kelompok-
kelompok pendukung. Konflik yang terjadi dapat ‘menimbulkan dua akibat, yaitu
konflik vang menguntungkan dan konflik yang merugikan. Konflik dikatakan
menguntungkan jika adanya konflik mampu ménggerakkan segenap faktor-faktor
produksi dalam organisasi tersebut, dalam hal imi berdampak pada etos kerja
karyawan kearah peningkatan prestasi kerja. Misalnya, meningkatkan efisiensi kerja

karyawan, adanya kehati-hatian dalam bekerja, tinnginya kehadiran kerja dan

! Sondang P. Siagian, Teor7 Pengembangan Organisasi{ Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.
177. :



meningkatnya loyalitas (kepatuhan) karyawan. Sedangkan dampak negauf yang
ditimbulkan dengan adanya konflik misalnya banyak tenaga yang dicurahkan kepada
hal-hal yang diluar rencana, misalnya cara kerja yang asal-asalan, meningkatnya rasa
individualitas dalam kelompok dengan meningkatnya kebenc:an terhadap kelompok
lain.

Berdasarkan dua kemungkinan di atas, pengaruh yang diakibatkan oleh
adanya konflik dalam satu organisasi menuntut agar plmpinan dapat bertindak
bijaksana. Dengan cara mengelola konflik dengan baik, maka akan menekan dampak )
konflik yang merugikan. Manajemen konflik atau pengelolaan kontlik pada
prinsipnya mengacu pada interferensi vang didesain untuk mengurangi konflik yang
meledak atau untuk meningkatkan konflik dengan harapan dapat mengatasi kelesuan
organisasi.

Dengan demikiaii, jeléslah bahwa konflik perlu dikelola dengan sebaik-
baiknya. Perlu diingat bahwa apabila konflik-konflik dapat dimanaj dengan baik,
maka akan bermanfaat dalam hal memajukan kreativitas dan inovasi’ Adapun
hubungannya dengan prestasi kerja karyawan adalah dengan konflik yang diarahkan
agar mampu meningkatkan prestasi kerja karyawan, yaitu agar konflik mampu
mendorong para karyawan atau pihak yang berkonflik untuk mencari pendekatan lain

untuk mencapai hasii yang lebih baik,-kreatif dan mencoba gagasan baru, disamping

2 Winardi, Manajemen Konflik (K onflik Perubahan dan Pengembaagan) (Bandung : Mandar
Maju, 1994), him. 5.



itu masalah yang terpendam dapat muncul kepermukaan sehingga dapat segera
diatast.

Prestasi kerja yang ditunjukkan karyawan akan berbeda ketika terjadi konflik
dibandingkan dengan ketika tidak ada konflik. Dalam suatu organisasi, pimpinan
perlu juga mengembangkan persepsinya bahwa konflik suatu saat perlu dipandang
sebagai suatu hal yang diinginkan’ untuk tujuan dalam suatu organisas%nya dalam
rangka membuat variasi iklim menuju pada peningkatan produktivitas.

BMT Bina Dhuafa Beringharjo (BDB) adalah salah satu BMT besar di
Yogyakarta, yang mempunyéi tiga kantor cabang. Sebagai salah satu BMT besar,
maka BMT BDB pun mempunyai karyawan yang cukup banyak, dengan latar
belakang vang berbeda-beda. Adanva perbedaan ini memungkinkan terjadinya
konflik antar karyawan maupun antara karvawan dengan atasan. Di sinilah peran
pimpinan atau manajer-sangat dibutuhkan untuk mengelola konflik sedemikian rupa
sehingga konflik tersebut dapat berakibat positif terhadap BMT sendiri, misalnya
dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Adapun usaha yang dilakukan oleh BMT BDB dalam mengelola konflik, ada
beberapa macam.’ Usaha yang dilakukan untuk mengeliminir terjadinya konflik yaitu
diadakannya arisan dan kunjungan oleh pengurus ke kantor-kantor cabang.
Sedangkan upaya untuk menghadapi terjadinya konflik, pihak BMT melakukan

tindakan /s/zh. Tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan tersebut adalah terjalinnya

3 Hasil wawancara dengan Bapak Fauzan, Manajer Bringharjo Training Center, di kantor
BTC Yogyakarta, tanggal 24 April 2005. :



hubungan silaturahmi yang baik antara sesama karyawan maupun dengan atasan dan
juga meningkatkan kerjasama para karyawan dan atasan, sehingga dapat membernkan -

hasil yang baik untuk BMT BDB.

B. Pokek Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok masalahnya adalah
apakah pengelolaan konflik mempunvai hubungan yang positif dan signifikan

terhadap prestasi kerja karyawan BMT BDB ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan antara manajemen konflik dengan prestasi kerja karyawan BMT
BDB.
2. Kegunaan Penelitian
a) Secara ilmiah penelitian  ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pikiran bagi pengembangan ilmu syari ah pada umumnya -
dan keuangan Islam ada khususnya serta menjadi rujukan penelitian
berikutnya tentang upaya pengelotaan  konflik dalam rangka

peningkatan prestas kerja karyawan.:



b) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
BMT BDB atau pihak yang terkait didalamnya dalam penanggulangan
dan pengelolaan konflik agar mampu meningkatkan prestasi kena

karyawan.

A. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar prestasi kerja telah banyak dibahas sebagat
karya ilmiah dan untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah
diatas, penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap literatur yang relevan
terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian sehmgga dapat diketahui posisi
penyusun dalam melakukan penelitian.

Konflik mempunyai dua sisi, yaifu sisl konstﬁxktif dan sisi destruktif. Konflik
destruktif menimbulkan kerugian bagi individu maupun organisasi. Sedangkan
konflik konstruktif justru menimbulkan keuntungan-keuntungan individu maupun
organisasi. Winardi, dalam bukunya Manajemen konflik ( Konflik Perubahan dan
Pengembangan), menyebutkan bahwa keuntungan yang dapat dicapai dari konflik
demikian ini adalah kreaﬁvitas dan inovasi yang meningkat, upaya yang meningkat
(intensitasnya), ikatan (kohesi) yang makin kuat, ketegangan yang menyusut.4 LD
Brown mengemukakan bahwa suatu konflik perlu dipandang secara seimbang, di

mana suatu ketika konflik dibutubkan dan dilain waktu dapat pula bersifat merusak

4 Winardi, Manajemen konflik, him. 7.



serta semakin mengakibatkan terjadinya deviasi dari tujuan organisasi yang telah
ada’

Elise Boulding dalam eksperimennya membentuk sebuah kelompok unfuk
menghadapi problem tertentu. Ternyata bahwa kelompok-kelompok yang memiliki
seorang “‘stimulator konflik” menganalisis problem yang dihadapi secara lebih
prespektif dan mereka muncul dengan pemecahan-pemecahan yang lebih baik
dibanding pihak lain.® Sedangkan menurut William Hendricks, sebuah konflik tidak
dapat diatast secara eksternal tanpa kendali secara internal J

Hani Handoko dalam bukunya Manajemen, menjelaskan bahwa pada tingkat
konflik optimal, yaitu pada tingkat konflik vang sangat ﬁingsional, dimana prestasl
kerja (performance) organisasi adalah maximum. Bila tingkat konflik terlalu rendah,
performance organisast bisa mengalami stagnasi. Di lain pihak, bila tingkat konflik
terlalu tinggi, kekacauan dan perpecahan juga bisa membahayakan kelangsungan
hidup organisasi.8

Nia Kurniasih dalam penelitian skripsinya menyebutkan bahwa terdapat

kecenderungan yang positif antara usaha vang dilakukan dalam mengelola konflik

dengan hasil kerja, yaitu pada tingkat usaha vang dilakukan dalam mengelola konflik

5 Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer (Jakarta: Pusdiklat DEPDIKBUD, 1990), him. 150.
§ Winardi, Manajemen Konflik. him. 79.

7 William Hendricks, Bagaimana Mengelola Konflik, Petunjuk Praktis Untuk Manajemen
Konflik Yang Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 44.

8T Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 348.



kategori tinggi maka hasil kerjanya tinggi.” Penelitian Sekripsi lain yang berkaitan
dengan prestasi kerja antara lain - < Korelasi antara Lingkungan Sosial Tempat Kerja,
Motivasi Kerja dan Persepst Tentang Pembagian Kerja Dengan Prestasi Kerja Pada
CV Tashinda Putraprima J ogjakarta”.}0 Hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa ada
korelasi positif antara lingkungan sosial tempat kerja, motivasi kerja dan persepsi
tentang pembagian kerja dengan prestasi keja karyawan. Dalam penelitian 1ini

manajemen konflik tidak menjadi bahasan.

B. Kerangka Teoritik

1. Manajemen Konflik

Dengan adanya bermacam-macam perkembangan dan perubahan dalam
bidang manajemen, maka adalah rasional untuk ménd‘uga timbulnya perbedaan-
perbedaan pendapat, kevakinan-keyakinan serta ide-ide. Disamping itu, kerja
sama antar yang satu dengan yang lain, khususnya dalam rangka upaya mengejar
sasaran-sasaran umum, maka cukup beralasan untuk berasumsi bahwa dengan
berlangsungnya waktu yang cukup lama, pasti akan timbul perbedaan-perbedaan

pendapat antar mereka.

9 Nia Kurniasih, “Analisis Manajemen Konflik : Suatu Usaha Meningkatkan Prestasi Kenja
Karyawan Pada Kantor Biro Kepegawaian Pemerintah Propinsi DIY”, Fakultas Iimu Sosial UNY
Tahun 2000.

10 £ni Lamiyati, “Korelasi Antara Lingkungan Sosial Tempat Kerja, Motivasi Kerja, dan
Persepsi tentang Pembagian Kerja Dengan Prestasi Kerja Karyawan Pada CV Tashinda Putraprima
Yogyakarta”, Sekrpsi tidak dipublikasikan, Fakultas Timu Sosial UNY Tahun 1999.



Kon{lik dalam organisasi tidak dapat dihindari, maka seorang manajer

harus mencoba memanfaatkan konflik tersebut sedemikian rupa, sehingga konflik

tersebut tepat serta efektif untuk mencapal sasaran-sasaran yang diinginkan. Hani

Handoko, menyebutkan ada 3 manajemen konflik, yaitu M

a)

b)

Metode Stimulasi Konflik
Metode stimulasi konflik meliputi : 1) pemasukan atau penempatan orang

¢

luar kedalam kelompok, 2) penyusunan kembali organisasi, 3) penawaran
bonus, pembayaran insentif dan penghargaan untuk mendorong
persaingan, 4) pemilihan manajer-manajer yang tepat, dan 5) perlakuan
yang berbeda dengan kebiasaan.

Metode Pengurangan Konflik

Dua metode dapat digunakan untuk mengurangi konflik. Pendekatan
efektif pertama adalah mengganti tujuan yang menimbulkan persaingan
dengan tujuan yang lebih bisa diterima kedua kelompok. Metode efektif
kedua adalah mempersatukan kedua kelompok yang bertentangan untuk
menghadapi ancaman atau musuh yang sama.

Metode Penyelesaian konflik

Ada tiga metode yang sering digunakan dalam penyelesaian konflik, yaitu

dominasi atau penekanan, kompromi dan pemecahan masalah intregatif.

"' T Iiani Handoko, Manejemen, him. 351.
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Scdangkan dalam pandangan Islam, ada beberapa hal yang perlu
dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya konflik.”

Pertama, harus ada pengakuan dari seorang pimpinan bahwa semua
karyawan adalah saudara yang harus diperlakukan oleh pimpinan sebagai saudara.
Sebaggimana terdapat datam Al Qur an Surat Al Hujuraat ayat 10:

Ty gen i pSlal Al g0y oS3 03) O salua 33 530 O3ae3all LT

Kedya, untuk mengantisipasi terjadinya konflik, jika ada informast
mengenai sesuatu, maka harus tabayun (diklarifikasi), sebagaimana dalam Al
Qur an Surat Al Hujuraat ayat 6:

H&}u\iéﬁu?‘j@mﬁéb}?‘wd |yl L uald oS sla O Ve Lo (g

Ketiga, untuk meﬁgantisipasi terjadinya konflik, periu dijalin hubungan
silaturrohmi yang kuat antara scorang pimpinan dan bawahannya, serta amntara
bawahan dengan bawahan sendiri. Hubungan silaturahmi dengan sesama manusia
diwujudkan dengan perilaku ihsan, yaitu sikap peduli kepada sesama manusia
dengan mengaktualisasikan kebaikan-kebaikan dalam hubungan sosial serta sikap
menahan diri dari perbuatan yang merugikan mereka.

ey amll g AW 1 gis Y g s sl il e 15y L

12 1y;din Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syari 'l dalam Praktik (Jakarta: Gema

Insani Press, 2003), him. 183.

3 Al Hujuraat (49): 10
14 A1 Hujuraat (49): 6.

15 Al Maidah (5): 2
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Konflik-konflik yang terjadi harus diatasi dengan menciptakan ukhuwah
Islamiyah yang kokoh diantara umat Islam.'
uéjﬁwgﬁ&dmﬁéﬁa\?&&\M?,ﬁabi_‘,ﬁﬂ‘j,@;ﬁﬁ&g&@b
Skl a5 K1 il oo <l 1S Tgia oS B U (e Bin Wl e S L) ) Al fasa
RPE
Dari ayat di atas jelas diperlukan penyatuan dalam setiap tindakan yang terpadu,
utuh dan kuat, karenanya dilarang oleh Allah terhadap tindakan adu domba,
bercerai berai, antara sesama umat manusia dalam satu aqidah dan keimanan.
2. Prestasi Kerja
Karyawan dalam organisasi bukan semata-mata alat produksi yang tidak
mempuhyai perasaan, pikiran dan keinginan, tetapi mereka mempunyai tujuan
tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan yang dimaksud
bisa berupa kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial. Terpenuhinya kebutuhan
tersebut akan menimbulkan kepuasan bagi karyawan sehingga dapat mempengaruhi
kerja mereka dengan baik, serta dapat menunjukkan hasil kerja yang memuaskan
dengan prestasi kerja yang baik.
Prestasi kerja karyawan adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk yang
dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau kelompok orang pegawa;i.18 Prestasi

kerja lebih menekankan pada hasil yang dicepai oleh seorang karyawan dalam

16 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syari ah, hlm. 202.
7 Ali Imran (3): 103.

18 Agus Dharma, Manajemen Prestasi Ketja (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 1.



melaksanakan beban tugasnya. Dalam suatu organisasi akan dijumpai prestasi kerja
karyawan yang berbeda-beda karena latar belakang mereka yang herbeda-beda pula.
Prestasi kerja karyawan dapat diketahui setelah dilakukan penilaian prestasi kerja.

Mengenai prestasi kerja int, dapat dirangsang dengan beberapa cara atau
tehnik seperti apa yang dikutip Abi Sujak dari Herzberg bahwa : “Tehnik pengayaan
pekerjaan (Job Enrichment) dapat merangsang prestasi kerja kaxyawan.”17 Dengan
membenkan tugas-tugas dalam pekerjaan yang lebih bervanasi, lebih menuntut
tanggung jawab dar karyawan dan dimungkiukan memberikan timbal balik dari
karyawan tersebut sccara jelas dalam bentuk prestasi kerja yang telah diperoleh
dengan baik. Dengan kata lain pengayaan pekerjaan bisa dengan cara mengubah
karakteristik pekerjaan menjadi tugas yang lebih menarik.

Kesediaan pegawai atau karyawan untuk melaksanakan tugas dengan penub
semangat dan tanggung jawab diharapakan apabila karyawan sebagai pekena
merasakan kebutuhan hidupnya baik ﬁ‘sik maupun non fisik terpenuhi. Adapun
menurut Slamet Laksono kebutuhan hidup pegawal yang paling penting diantaranya
kebutuhan hidup beinilai psikologis, dikutip dan dite;jemahkan dari O. Gienn Stahl
bahwa kebutuhan utama yang dirasakan setiap pegawai adalah sebagai berikut :'*

a) Kebutuhan akan rasa aman
b) Kebutuhan akan perasaan berhasil

¢) Kebutuhan untuk diperlakukan sebagai sejawat

17 Abi Sujak, Kepemimpinaa, him. 150.

18 Glamet Laksono, Administras! Kepegawaian (Yogyakarta: Kanisius, 1988), him.113.
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Dari uraian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestast kerja
karyawan yang mendukung keberhasilan tercapainya suatu tujuan organisasi salah
satunya adalah ditentukan oleh kondisi karyawan itu sendiri pada waktu dihadapkan
tugas yang harus dikerjakan, yaitu perasaan yang diinginkan oleh karyawan yang

didukung lingkungan kerja yang kondusif.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan anggapan sementara vang masih harus dibuktikan
kebenarannya dalam penelitian ini. Anggapan sementara tersebut adalah adanya
hubungan antara manajemen konflik dengan prestasi keja karyawan.
H,: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen konflk
dengan prestasi kerja karyawan.
H,: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen konflik dengan

prestasi kerja karyawan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang pengambilan datanya langsung kelapangan. Obyek yang
digunakan untuk penelitian ini adalah BMT Bina Dhuafa’ Beringharjo

Yogyakarta.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menggambarkan dan
menjelaskan data atau fakta yang ada dilapangan megenai hubungan antara
manajemen konflik dengan prestasi kerja karyawan BMT BDB untuk kemudian
dianalisis menggunakan ilmu statistik.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adatah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.ﬂ Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan BMT BDB yang berjumlah 50 karyawan.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumiah dan karakteristik yang
dimiliki oleh popu'iasi.ﬂ Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
meruyjuk pada Bailey yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang akan
menggunakan analisis statistik, ukuran sampel yang paling minimum adalah 30,7
dimana semakin banyak sampel akan memberikan hasil yang lebih akurat. Tehmk
sampel yang digunakan yaitu Cluster Sampling (area sampling). T ehnik ini sering
digunakan melalui dua tahap, tahap pertama yaitu menentukan sampel daerah dan
tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara

sampling juga.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisuis (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 72.
Z Ibid., bim. 73.

B M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 60.
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4. Tehnik Pengumpulan Data
a) Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
pelaksanan pengelolaan konflik yang dilakukan oleh manajer BMT BDB
Yogyakarta.
b) Kuisioner
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengena
manajemen konflik oleh diri sendiri maupun oleh pihak. BMT dan
bagaimana dampaknya terhadap prestasi kenja. Subyek penelitiannya
adalah karyawan BMT BDB. Instrumen aﬁgket harus harus diukur
validitas dan reabilitasnya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data
yang valid dan reliabel.
c) Observasi
Metode ini digunakan untuk mencari data dalam rangka
pengelolaan konflik berupa situasi dan kondisi pada saat jam kerja.
5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif dengan teori
statistik sebagai alatnya.
6. Variabel Peneliﬁ#n
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel bebas (independent variabel), berupa variabel manajemen kqnﬂik.

b. Variabel terikat (dependent variabel), yaitu berupa variabel prestasi kerja.
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7. Uji Alat Pengumpul Data
Untuk mengetahui baik buruknya butir pertanyaan diperlukan dua macam
informasi yaitu tingkat keshahihan dan keandalan butir. Untuk mendapatkan
kepastian keshahihan dan keandalan tersebut perlu uji validitas dan reliabilitas.
a) Uji Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya divkur.? Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan One Shoot method™
b) Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pertanyaan dinyatakan valid maka ujt
selanjutnya adalah mengup reliabilitas kuisioner tersebut. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menilai besamya Alpha Cronbach. Variabel
dikatakan mempunyai reliabilitas apabila nilai Alpha Cronbach minimal
0,6
8. Instrumen Data
Instrumen adalah alat bantu penelitian digunakan suatu metode
pengumpulan data, yaitu berupa angket berisi butir-butir pertanyaan yang dibert

tanggapan oleh responden.

2 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 109.

B Arif Pratisto, Cara Mudah Mengatasi Masalah Statistik dan Rancangan Percobaan Dengan
SPSS 12 (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), him. 249.

2 Gyuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, im. 105



17

Tabel 1.1
Variabel Indikator § Item
Manajemen Manajemen  konflik oleh diri {1,2,3,4,5,6

Konflik sendin

Manajemen konflik oleh oleh | 7, 8, 9, 10, 11,

pihak BMT 12
Prestasi kerja Kerja sama 13,15
Perilaku/ sikap 14, 17
Hasil kerja 16, 18 B

9. Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Yakni memaparkan dan menjabarkan hasil kuisioner pada masing-
masing variabel penelitian, yakni variabel manajemen konflik dan variabel
prestasi kerja.
b. Analisis Kuantitatif
1) Koefisien Korelasi
Perhitungan ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
manajemen konflik dengan prestasi kerja karyawan. Analisis i juga
digunakan untuk menerangkan kecermatan hubungan dua variabel
Setelah dilakukan perhitungan, maka 1 hitung yang diperoleh

dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5%.



2) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Hipotesis
Ho = Korelasi kedua variabel sama dengan nol
Ha = Korelasi kedua variabel tidak sama denagn nol
Dasar pengambilan keputusan:l5

Dengan Uji t

~o—2

s 1-r?
Pengambilan keputusan
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, jika t hitung < t tabel maka H
diterima.
3) Koefisien Determinasi
Untuk mencari pengaruh varian variabel digunakan koefisien
determinasi. R? dihittng dengan mengkuadratkan koefisien korelasi
yang telah ditemukan dan selanjutnya dikalikan 100%. Semakin besar
R’nya berarti semakin besar proporsi variabel dependen yang dijelaskan
oleh veriabel independen.
¢. Analisis Kualitatif
Analisis ini digunakan untuk memperelas dan memperkuat hasil dart
analisis kuantitatif dengan memberikan gambaran yang terjadi pada obyek

penelitian. : s

® Asif Pratisto, Carz Mudak, him. 88.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan ini bisa terarah, integral dan sistematis, maka penyusun
akan menggunakan lima bab pembahasan yang setiap bab terdiri dari sub-sub bab
sebagai perinciannya. Adapun sistemaﬁka pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan mengenai latar
belakang masalah masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, talaah
pustaka, kerangka teori, hipotesis pene}iﬁan, metode penelitian yang terdiri dan jemis
penelitian, sifat penelitian, populasi dan sampel, tehnik pengambilan data, pendekatan |
penelitian, variabel penelitian, wji alat pengumpul data, instrumen data dan analisis
data. Bab satu diakhiri dengan penjelasan mengenai sistematika penulisan.

Bab kedua berupa landasan teori dan pengembengan. hipotesis. Bagian
pertama membahas mengenai teori manajemen konflik mulai dari pengertian, sebab-
sebab dan macam-macam konflik, pengelolaan konflik dan konflik dalam pandangan
Islam. Bagian kedua membahas tentang prestasi kerja yang meliputi pengertian
prestasi kerja, penilaian prestasi kerja dan tehnik menstimulus prestasi kerja.

Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum perusahaan, yang meliputi
sejarah dan perkembangan EMT Bina Dhuafa’ Beringharjo, struktur organisasi BMT,
Vist dan Mist BMT, pelaksanaan manajemen konflik dar penilaian prestasi kerja di
BMT.

Bab keempat berupa penjelasan mengenai pengolahan data dan analisis data.
Analisis yang diuraikan adalah analisis dani rumusan n’lasalah baik secara kuantitatif

maupun kualitatif. Selain itu akan digunakan analisis deskriptif sebagai penjelas hasil
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kuisioner masing-masing variabel. Analisis kuantitatif akan menggunakan ujl
koefisien korelasi, uji signifikansi Koefisien korelasi, uji koefisien determinasi.

Sedangkan analisis kualitatif digunakan sebagai penjelas dari hasil analisis

kuantitatif.

Rab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimputkan bahwa:

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara manajemen konflik dengan
prestasi kerja karyawan BMT Beringharjo Y ogyakarta. Hal ini bisa dilihat
dari hasil penghitungan koefisien korelasi (1) yaitu 0,896 yang berarti ada
hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Tanda positif berarti ada
hubungan searah antara variabel manajemen konflik dengan prestasi kerja
karyawan dimana semakin tinggl usaha untuk memanaj konflik di BMT
Beringharjo akan dimungkinkan semakin tingginya prestasi kerja karyawan.
Dan berdasarkan ut t diperoleh nilai t wene Jebih besar dari t el (11,236 >
2,042) yang berarti korelasi kedua variabel tersebut signifikan.

7. Sumbangan efektif manajemen konflik terhadap prestasi kerja karyawan
adalah sebesar 80,3%. Hal ini berarti masih sekitar 19,7% sumbangan
diberikan oleh variabel-variabel iain dilvar variabel manajemen konflk,
misalnya motivasi bekerja, gaya kepemimpinan, kondisi lingkungan kena,

dan lain-lain
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B. Saran
Rerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1 Dari waktu ke waktu, sikap terhadap konflik dalam organisasi telah berubah.
Pandangan lama menganggap bahwa konflik menganggu organisasi dan
menghalangi pelaksanaan optimal. Sedangkan pandangan bamvmenyebuikan
konflik dapat membanta atat menghambat pelaksanaan kegiatan organisast
tergantung pada bagaimana konflik tersebut dikelola. Untuk itu harus
diperhatikan bahwa segi-segi tertentu dari konflik perlu dikenahi bahkan
mungkin konflik periu dengan sengaja ditimbulkan supaya ada pergantian
iklim dalam organisasi.

7. Konflik dapat fungsional maupun disfungsional. Oleh karena itu seorang
manajer harus memanfaatkan konflik yang ada supaya konflik tersebut
berakibat positif dalam arti dapat membantu pelaksanaan organisasi, misalnya
meningkatkan prestasi kerja karyawan.

3. Baik tidaknya prestasi ketja karyawan salah satunya ditentukan oleh kondist
karyawan 1tu sendiri pada waktu dihadapkan tugas yang harus dikerjakan,
yaitu perasaan yang diinginkan oleh karyawan yang didukung lingkungan
kerja yang kondusif. Manajemen konflik memang bukan satu-satunya faktor
penentu baik buruknya prestasi kerja karyawan, tetapi dengan dikelolanya
konflik setidaknya dapat membantu terciptanya Tingkungan kerja yang

kondusif.
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LAMPIRAN I

NO | HLM | FOOT NOTE

TERJEMAHAN

16

45

53
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56

BAB 1

Hai orang-orang yang berimarn, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya, yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu.

Dan berpeganglah kamu semua kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah Kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahilivah) bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah tkamu
karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara,
dan kamu telah ditepi jurang neraka, {alu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikian Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.

BAB 11

Dan taatlah kepada Allh dan Rasul-Nya, dan
janganlah  kamu berbantah-bantahan,  yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar.

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain yang telah diusahakannya.

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.

Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada
dibumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami
menguji mereka siapakah diantara mereka yang
terbaik perbuatannya.
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LAMPIRAN I

ANALISIS KORELASI ANTARA MANAJEMEN KONFLIK DENGAN
PRESTASI KERJA KARYAWAN BMT BINA DHUAFA™-BERINGHARJO
YOGYAKARTA

Yogyakarta, Agustus 2005

Kepada:

Yth. Bapak/ Ibu Karyawan
BMT Bina Dhuafa’ Beringharjo
Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wb

Dalam kesibukan Bapak/ Ibu pada saat i, perkenankanlah saya meminta
kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket yang berisi pertanyaan dan pernyataan
yang saya ajukan. Angket i semata-mata dimaksudkan untuk mengumpulkan data
dalam rangka penyusunan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi.

Atas kesediaan Bapak/ Tbu mengisi angket ini saya ucapkan terima kasth.

Wassalamu alaikam Wr. Wb

Hormat saya,

Peneliti

Aulia Ul Fahmi

va7



ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Unfuk identitas responden isilah titik-tittk yang telah disediakan kecuali untuk

1.

b

(3]

nomor 4 coret yang tidak perlu.

Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.

IDENTITAS RESPCNDEN
Nama : (boleh tidak diisi)

Jabatan

Umur

Jenis Kelamin : Laki-laki/ Perempuan

MANAJEMEN KONFLIK

1.

(U}

Ketika Bapak/ Ibu sedang bermasalah dengan rekan kerja, apakah sampal
menimbulkan masaiah yang bisa mengakibatken pertengkaran?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pemah e. Tidak pernah
Ketika Bapak/ ibu sedang berselisih dengan rekan kerja apakah sampai tidak
bertegur sapa dengan rekan kerja tersebut lebih dari 3 hari?

a Selalu b, Sering ¢. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Ketika Bapak/ Tbu sedang berselisth dengan rtekan kerja, maka Bapak/ Ibu
berusaha mengadakan pendekatan dengan rekan kerja tersebut?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Ketika Bapak/ Ibu sedang berselisth dengan rekan kerja, maka Bapak/ Ibu
akan berusaha menghindar agar permasalahan tidak semakin meruncing?

a Selalu  b. Sermg ¢. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Ketika Bapak/ Ibu dinbanding- bandingkan dengan rekan kerja yang menjadi
lawan perselisihan oleh atasan, maka akan terpacu untuk bekerja lebih baik?

a2 Selalu  b.Sering = - c. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
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12.

Ketika Bapak/ Ibu sedang berselisih dengan rekan kerja, maka Bapak/ Ibu
akan berusaha menyelesaikan dengan cara Isiah atau damai?

a. Selalu b.Sering  c¢. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Bagaimana menurut Bapak/ Tbu antisipasi perselisihan dengan cara Tapat
evaluasi di BMT BDB?

a. Sangat memuaskan b. Memuaskan c. Netral ~ d. Kurang memuaskan
e. Tidak memuaskan

Bagaimana menurut Bapak/ Ibu antisipasi perselisihan dengan cara rapat
koordinasi internal bagian di BMT BDB?

a. Sangat memuaskan  b. Memuaskan ¢. Netral d. Kurang memuaskan
¢. Tidak memuaskan

Bagaimana menurut Bapak/ Ibu antisipasi perselisihan dengan cara rapat
koordinasi antar bagian di BMT BDB?

a. Sangat mewnuaskan b. Memuaskan c. Netral d. Kurang

memuaskan

e Tidak memuaskan

10.

Bagaimana menurut Bapak/ Ibu antisipasi perselisihan dengan cara pengadaan
temu karyawan tiap 2 bulan sekali di BMT BDB?

a. Sangat memuaskan  b. Memuaskan c¢. Netral d. Kurang memuaskan
e. Tidak memuaskan

Bagaimana menurut Bapak/ Ibu penyelesaian perselisihan dengan cara
"Konseling dan Konsultasi” di BMT BDB?

a. Sangat memuaskan b Memuaskan c¢. Netral d. Kurang memuaskan
e. Tidak memuaskan

Bagaimana menurut Bapak/ Ibu penyelesaian konflik dengan cara "dengar
pendapat” di BMT BDB?

a. Sangat memuaskan b. Memuaskan c. Netral d. Kurang memuaskan

e. Tidak memuaskan



C. PRESTASI KERJA

Setelah diadakan usaha untuk memanaj konflik atau perselisihan, baik itu

dengan usaha antisipasi maupun dengan menyelesaikannya, maka selanjutnya:

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kerjasama tim tidak terpengaruh, ketika Bapak/ Tbu sedang berselisih dengan
salah satu rekan kerja satu tim?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pemah
Persclisihan dengan rekan kerja tidak mempengaruhi kedisiplinan Bapak/ 1bu
dalam bekerja?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Ketika rekan kerja mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan,
Bapak/ Tbu bersedia membantu, meskipun rekan kerja tersebut lawan konflik
Bapak/ Tbu?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Dengan menhindari perselisthan yang terjadi, bapak/ Tbu merasa bekerja lebih

‘baik?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Bapak/ Ibu tetap aktif mengajukan ide atau gagasan ketika Tapat internal
bagian, meskipun Bapak/ Ibu sedang berselisih sdengan salah satu rekan kerja
satu bagian?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d. Pernah e. Tidak pernah
Bapak/ Tou menyelesatkan pekerjaan tepat pada waktunya, meskipun Bapak/
Ibu sedang berselisih dengan atasan?

a. Selalu b Sering c.Kadang-kadang  d. Pernah e. Tidak pemah

Vil
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Reliability
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Statistics for
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Method 1
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HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS I
MANAJEMEN KONFLIK
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w

1L IT

BUTIRL
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIRG
BUTIRY
BUTIRS
BUTIRS
BUTIR1O
BUTIR11
BUTIR1Z2

Item—total Statistics

BUTIR1
BUTIR2
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIR6
BUTIR7
BUTIRS
BUTIRS
BUTIR1O
BUTIR11

Scale
Mean
if Item
Deleted
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35.0500
35.2000
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BUTIR1Z2 ©34.8500 30.8711 L7774 .8507

Reliability Coefficients
N of Cases = 20.0 N of Items = 12

Alpha = .8720

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS It
MANAJEMEN KONFLIK

Reliability
_ **x%%% Method 1 (space saver) will be used for this analysis
% Kk K %k ok Kk

RELIARBRILITY ANALYS IS - S CALE (A L P
A}
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR1 2.2500 .8665 20.0
2. BUTIRZ 2.156¢C .8127 20.0
3 BUTIR3 2.00840 .6489 " 20.0
4. BUTIRS 3.3500 .8127 20.0
5. BUTIRG 3.2500 .7864 20.0
6. BUTIR7 3.3000 L7327 20.0
7. BUTIRS 2.1500 .7452 20.0
8. BUTIRS 3.1000 .7881 20.0
9. BUTIR1O 3.2000 .8013 20.0
10. BUTIR1Z 3.3500 .6708 20.0
N of
Statistics for Mean Variance std Dev Variables

SCALE 32.2000 31.6421 5.6251 10

Item~-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item— Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR1 28.9500 25.2079 .5667 .8945



BUTIR2 29.0500
BUTIR3 29.2000
BUTIRS 28.8500
. BUTIRS® 28.9500
BUTIR7 28.9000
BRUTIRS 29.0500
BUTIRS 238.1000
BUTIR1O 28.9000
BUTIR12 28.8500
Reliability Cocefficients
N of Cases = 20.0
Alpha = .8969

26.8921
27.9579
24.3447
25.5237
25.1474
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26.2000
24.8316
26.2395
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L4755
.8275
.6822
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L7724
.7206
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=1

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 1

PRESTASI KERJA KARYAWAN
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R E
A)

LIABILITY

BUTIR1
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIR®

Statistics for Mean

SCALE 19.2500

Item~-total Statistics

Scale
Mean

A

wWwwwww

Y

NALYSIS - S CALE
Mean Std Dev Cases
.3CCC 1327 20.0
1500 L7452 20.90
.20¢C .7678 2.0
20060 .69859 20.0
30CC L7327 20.0C
1000 .7881 20.0
N of
Variance Std Dev Variables
12.3553 3.6545 6
Scale Corrected
Variance Item~

X1l

.8974
.8965
.8736
.8834
8761
.8830
.8887
.8777
.8828

(A L. PH

AElpha



if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR1 . 15.38500 8.9974 .8693 .8628
BUTIRZ2 16.1000 9.1474 .8104 .8717
BUTIR3 16.0500 8.9974 .8182 .8701
BUTIR4 16.0500 8.5237 L7794 .8773
BUTIRS 15.8500 9.7342 .6746 .8821
BUTIRG 16.1500 10.3447 4714 .9234

Reliability Coefficients

N of Cases = 20.0C N of Items = 6
Alpha = .9014

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS II
PRESTASI KERJA KARYAWAN

Reliability »
*#x**x* Method 1 (space saver) will be used for this analysig ***%**

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (A L. P H
A}
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR1 3.3000 .7327 20.0
2. BUTIR2 3.1500C .7452 20.0
3. BUTIR3 3.2000 .7678 20.0
4. BUTIR4 3.2000 .6959 2.0
5. BUTIRS 3.3000 .7327 20.0
N of
Statistics for Mean Variance std Dev: Variables
SCALE 16.1500 10.3447 3.2163 )

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Itenm— Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

X1



BUTIR1
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIRY
BUTIRS

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha =

Refiability

12.8500
13.0000
12.9500
12.9500
12.8500

20.0

.9234

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 111

6.5553
6.5263
6.4711
€.8921
7.2921

.8669
.8571
.8408
.8125
.6358

N of Items

PRESTASI KERJA KARYAWAN

5

.8928
-894¢
.8975
.9042
.8373

x++%+% Method 1 (space .saver) will be used for this analysis *x****

RELIABILITY

A)

> W

Statistics for
SCALE

BUTIR1
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIR4

Item-total Statistics

BUTIR1
BUTIR2
BUTIR3

Scale
Mean
if Item
Deleted

§.5500
8.7000
9.6500

Mean
12.8500

ANALYSTIS -

Mean

3.3000
3.1500
3.2060
3.2000

Variance
7.2921

Scale
Variance
if Item
Deleted

4.1553

4£.1158
4.0289

X1V

S CALE (A L P H
Std Dev Cases
7327 20.0
.7452 20.0
L7678 20.0
.6959 20.0
Std Dev Variables
2.7004 4
Corrected
Item-— Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.8704 .9120
.8669 . 9130
.8675 L9131



BUTIR4 9.6500

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha = .9373

20.

0

4.4500

.8032

N of Items

.9332

= 4

DESKRIPTIF VARIABEL MANAJEMEN KONFLIK

Descriptives

Descriptive Statistics

XV

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
VARQQOO1 33 3.00 5.00 44848 7124 508
VARQOQQ02 33 4.00 5.00 4.8182 .3917 .153
VAROO003 33 1.00 5.00 4.0909 1.0713 1.148
VARD0004 33 1.00 5.00 2.6667 1.3844 1.917
VARQCO05 33 1.00 5.00 3.2121 1.2932 1.672
VAROGO06 33 1.00 5.00 4 2424 1.1189 1.252
VAROOOG7 33 1.00 5.00 3.8485 1.0038 1.008
VAROOO08 33 2.00 5.00 3.9091 8475 .888
VAROO00S 33 1.00 5.00 3.8182 .9505 903"
VAROOO10 33 1.00 5.00 3.5455 1.2271 1.506
VARQOO11 33 1.00 5.00 3.5758 1.0009 1.002
VARODO12 33 1.00 5.00 3.5152 7853 633
Valid N (listwise) 33 |




DESKRIPTIF VARIABEL PRESTASI KERJA KARYAWAN

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum { Maximum Mean Std. Deviation | Variance
VAROO001 33 2.00 5.00 3.2121 8200 672
VARO0Q02 33 3.00 5.00 41515 8704 .758
VAROOQ03 33 3.00 5.00 3.8788 7809 610
VAROOQ04 33 1.00 5.00 3.6364 1.1677 1.364
VAROOO005 33 1.00 5.00 3.7273 1.03%90 1.080
VARDO0O06 33 3.00 5.00 45758 6139 377
Valid N (listwise) 33
HASIL KORELASI
Correlations
MNJ.KONF | PRES.KRJ
MNJ.KONF Pearson Correlation 1.000 .896%1
Sig. (2-tailed) . .000
N 33 33
PRES.KRJ  Pearson Correlation .896* 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level-(2-tailed).

XVI
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Nomor:07.0/ 6247
Membaca Surat Dekan, F-Syari'ah UIN Suka Yogyakarta No : IN/(/DS/P’P.OO 9/2610/2005
Tanggal : 02 Desember 2005 Perihal : fjin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.38/I2/2004
tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama - AULIA Ul FAHMI No. MHSW : 01390995
Alamat Instansi  © JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta
Judul

- ANALISIS KORELASI ANTARA MANAJEMEN KONFLIK DENGA
N PRESTAS!
KERJA KARYAWAN PADA BMT BINA DHUFA BERINGHARJQO YOGYAKARTA

Lokasi : Kota Yogyakarta

Waktunya - Mulai tanggal 05 Desember 2005 s/d 05 Maret 2006

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / meleporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempal (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk kepertuan ilmiah;

5. Suratijinini dapat ciajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di @ Yogyakarta

1. Gubermnur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 05 Desember 2005
( Sebagai Laporan)

2. Walikota Yogyakarta, Cq. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY:
4. Dekan, F-Syari'ah UIN Suka Yogyakarta;
HiPertinggal.
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941 ASHPEDA PROPINSI DIY
ABIDANG PENGENDALIAN
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BIC

Beringharjo Training Center
The Institute of Shariz Micro Finarnce

Nomor : 32/B/BTC/Consulting/12/2005
Lamp Do
Hal . Keterangan Selesai Penelitian

Kepada Yang Terhomat,
Dekan Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Di

Tempat

Assalamu alaikum wr.wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia yang diberikan, semoga
Bapak/Ibu/Saudara/i senantiasa dalam lindungan dan inayah Allah SWT, Amin.
Dengan ini kami beritahukan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama ¢ Aulia Ut Fahmi

Jurusan : Muamalat / Keuangan Islam
PT : UIN Sunan Kalijaga

NIM : 01390995

Telah mengadakan penelitian di BMT Beringharjo yang dipandu oleh Beringharjo Training Center
untuk memenuhi tugas akhir kuliah / Skripsi dengan judul:
“Analisi korelasi antara manajemen konflik dengan prestasi kerja karyawan pada BMT

Beringharjo Jogjakarta “

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan banyak
terimakasih.

Wassalamu alikum wr.wb.

Jogjakarta, 05 Desember 2005

=y T

Fauzan Rambe, S.IP

Managet, Consulting

Office:
Ji. Pabringan, Komplek Masjid Muitagien

seiatan Pasar Beringhatjo, Jogiakaria
Telpon : (0274) 749712}
ks - {02741 373075
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